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PENGENDALIAN PERSEDIAAN BAHAN BANGUNAN DENGAN METODE 
ECONOMIC ORDER QUANTITY (EOQ) DAN PERIOD ORDER  

QUANTITY (POQ) PADA CV. RAKA JAYA PALEMBANG 

M. Rizki Ramadhani17, Azhari18, Hermanto MZ19, Togar P.O. Sianipar20 

Email Korespondensi: azharims47@gmail.com  

Abstrak: Penelitian ini hanya mengenai pengendalian persediaan bahan bangunan dengan metode Economic Order 
Quantity (EOQ) dan Period Order Quantity (POQ) pada kegiatan proyek CV. Raka Jaya Palembang pengecoran jalan 
perumahan Griya Permata Putri RT.62 RW. 27 Kelurahan Sukajadi Kecamatan Talang Kelapa yaitu pasir, semen, batu 
split dan lain-lain serta pembangunan gedung Yayasan MTS Azizah Sungai Dua Kecamatan Rambutan yaitu pasir, 
semen, batubata, besi, rangka baja, keramik dan lain-lain. Dari hasil penelitian ini dapat bahwa pengendalian persediaan 
bahan bangunan dalam pengecoran jalan perumahan Griya Permata Putri RT.62 RW.27 Kelurahan Sukajadi Kecamatan 
Talang Kelapa dan Pembangunan Gedung Yayasan MTS Azizah Sungai Dua Kecamatan Rambutan menurut kebijakan 
perusahaan sebesar Rp.3.143.257 dan Rp.56.892.959. Pengendalian persediaan bahan bangunan dalam pengecoran jalan 
perumahan Griya Permata Putri RT.62 RW.27 Kelurahan Sukajadi Kecamatan Talang Kelapa dan Pembangunan 
Gedung Yayasan MTS Azizah Sungai Dua Kecamatan Rambutan menggunakan metode EOQ  sebesar Rp.871.216 dan 
Rp.8.422.216 sedangkan metode POQ sebesar Rp. 860.421 dan Rp.11.307.471. Perbandingan biaya total persediaan 
dari ketiga metode tersebut, metode EOQ dapat meminimalkan biaya yang dikeluarkan perusahaan. Hal ini dapat 
diamati dari selisih total biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan. Hal ini berarti metode EOQ dapat menghemat biaya 
persediaan bahan bangunan sebesar Rp.50.742.784.  
Kata kunci: economic order quantity, period order quantity dan persediaan bahan bangunan  
 
 
Abstract: This research is only about controlling the inventory of building materials with the Economic Order Quantity 
(EOQ) and Period Order Quantity (POQ) methods in CV project activities. Raka Jaya Palembang casting road for 
housing Griya Permata Putri RT.62 RW. 27 Sukajadi Village, Talang Kelapa District, namely sand, cement, split stone 
and others as well as the construction of the MTS Azizah Sungai Dua Foundation building, Rambutan District, namely 
sand, cement, bricks, iron, steel frames, ceramics and others.  From the results of this study, it can be seen that the 
control of building material inventories in the construction of the Griya Permata Putri residential road RT.62 RW.27 
Sukajadi Village, Talang Kelapa District and the construction of the MTS Azizah Sungai Dua Foundation Building, 
Rambutan District, according to company policy, is Rp.3.143,257 and Rp. 56,892,959. Controlling the inventory of 
building materials in the construction of the Griya Permata Putri residential road RT.62 RW.27 Sukajadi Village, 
Talang Kelapa District and the Construction of the MTS Azizah Sungai Dua Foundation Building, Rambutan District 
using the EOQ method of Rp.871,216 and Rp.8,422,216 while the POQ method was Rp. . 860,421 and Rp.11,307,471. 
Comparing the total cost of inventory from the three methods, the EOQ method can minimize the costs incurred by the 
company. This can be observed from the difference in total costs incurred by the company. This means that the EOQ 
method can save the cost of building material inventory by Rp. 50,742,784.  
Keywords: economic order quantity, period order quantity and inventory of building materials 
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20 Dosen Program Studi D3 Teknik Mesin,  Fakultas Teknik, Universitas Tridinanti Palembang. 
 
 
 

PENDAHULUAN 

Pesatnya pembangunan dimasa kini memberi 
pengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi 
sehingga banyak perusahaan bermunculan baik 
itu perusahaan jasa maupun perusahaan 
manufaktur, perusahaan kecil dan perusahaan 
besar yang memiliki persaingan kompetitif agar 
tetap hidup dan berkembang. Tujuan dari setiap 
perusahaan tersebut adalah bukan hanya 

memperoleh laba yang diharapkan namun 
bagaimana perusahaan dapat terus tumbuh dan 
berkembang. Salah satu faktor pendukung 
utama suatu perusahaan adalah persediaan. 
Dengan adanya persediaan perusahaan mampu 
memenuhi kebutuhan dan keinginan 
pelanggannya. Apabila perusahaan tidak mampu 
menyediakan persediaan pada suatu saat tertentu 
maka perusahaan akan dihadapkan pada resiko 
akan kehilangan kesempatan memperoleh 
keuntungan sesuai yang diharapkan. Menurut 



Pengendalian Persediaan Bahan Bangunan Dengan Metode Economic Order Quantity (EOQ)  
Dan Period Order Quantity (POQ) Pada Cv. Raka Jaya Palembang 

114 

Mulyadi (2012) manajemen persediaan adalah 
bahan atau barang yang disimpan yang akan 
digunakan untuk memenuhi tujuan tertentu, 
misalnya untuk digunakan dalam proses 
produksi atau perakitan, untuk dijual kembali, 
atau untuk suku cadang dari suatu peralatan atau 
mesin. Persediaan dapat berupa bahan mentah, 
bahan pembantu, barang dalam proses, barang 
jadi, ataupun suku cadang. Begitu pentingnya 
persediaan ini sehingga para akuntan 
memasukkannya dalam neraca sebagai salah 
satu pos aktiva lancar, sebagai salah satu aset 
penting dalam perusahaan, pengendalian 
persediaan merupakan suatu kegiatan penting 
yang mendapat perhatian khusus dari 
manajemen perusahaan. 
Terdapat point yang menyatakan bahwa 
menyimpan persediaan termasuk pemborosan. 
Faktualnya, persediaan merupakan salah satu 
investasi yang selalu jadi sistem agar 
perusahaan mempunyai safety stock atau agar 
memperoleh discount atau untuk menjaga 
lonjakan atau fluktuasi harga. Keputusan yang 
menyangkut berapa banyak dan kapan harus 
melakukan pemesanan, merupakan 
permasalahan yang kompleks dalam masalah 
persediaan, terlebih lagi bila kebutuhan 
persediaan terdiri dari beberapa jenis item, 
dengan pemasok yang bervariatif, waktu 
penyerahan yang tidak seragam, jumlah pesanan 
yang berbeda serta anggaran yang terbatas. 
Untuk memesan persediaan agar tetap bisa 
mengendalikan dan mengontrol stock di gudang 
dibutuhkan perhitungan dan forecast 
(peramalan) yang benar-benar mendekati 
sehingga tidak menimbulkan nilai mati terhadap 
barang tersebut sehingga tidak punya nilai jual, 
karena terlalu lama di gudang. Teknik 
pengendalian persediaan akan memperkirakan 
berapa jumlah optimal tingkat persediaan yang 
diharuskan, serta kapan saatnya mulai 
mengadakan pemesanan kembali (reorder 
point). 
CV. Raka Jaya Palembang dalam melakukan 
pengendalian bahan bangunan, menghindari 
terjadinya hal-hal buruk yang tidak diinginkan 
yang menyebabkan kerugian besar dari 
perusahaan. Adanya penumpukan atau 
kekurangan material seperti pasir, semen, batu 
split, rangka baja dapat mengakibatkan 
kerusakan material kerena terlalu lama disimpan 
dan demikian pula sebaliknya bila terjadi 

kekurangan material dapat mengganggu 
kelancaran pekerjaan proyek yang dapat 
mengakibatkan pekerjaan tidak selesai tepat 
waktu. Untuk itu suatu pengendaliaan 
persediaan diperlukan guna menjaga kesesuaian 
antara perencanaan dan pelaksanaan sehingga 
kebutuhan akan bahan bangunan dalam proyek 
yang dilakukan perusahaan dapat terpenuhi dan 
keterlambatan jadwal kegiatan proyek dapat 
dihindari. 
Dalam penelitian ini penulis akan menerapkan 
metode Economic Order Quantity (EOQ) dan 
Period Orde rQuantity (POQ) dalam 
pengendalian persediaan bahan bangunan pada 
CV. Raka Jaya Palembang. Pengadaan bahan 
bangunan pada suatu proyek konstruksi 
merupakan salah satu modal kerja yang cukup 
penting, sebab sebagian besar modal usaha yang 
dikeluarkan oleh suatu perusahaan adalah dari 
pengadaan bahan bangunan. Oleh karena itu 
dibutuhkan suatu manajemen pengadaan sumber 
daya agar nantinya pelaksanaan proyek dapat 
berjalan dengan efektif, guna menghindari 
terjadinya hal-hal yang tidak diinginkan yang 
menyebabkan terjadi kerugian yang besar dari 
perusahaan. Dalam tahap pelaksanaan suatu 
proyek konstruksi, tingkat pemakaian bahan 
bangunan tidak selalu pasti atau cenderung 
berubah-ubah. Salah satu faktor yang 
menyebabkannya adalah tingkat kesulitan dalam 
setiap jenis pekerjaan yang dilakukan. Hal ini 
tentu saja akan menyebabkan tingkat pemakaian 
dalam suatu periode perencanaan menjadi tidak 
tentu dan kapan persediaan akan habis juga 
menjadi tidak bisa dipastikan sebelum.Untuk itu 
dibutuhkan suatu model pengendalian 
persediaan untuk dapat mengestimasi kapan 
kira-kira persediaan akan habis serta kapan kira-
kira pesanan akan datang sehingga kebutuhan 
akan bahan bangunan untuk pelaksanaan proyek 
ini dapat terpenuhi dengan biaya persediaan 
seminimal mungkin. 
Metode EOQ dipakai karena metode ini secara 
umum dapat menjawab kondisi yang terjadi di 
perusahaan, yakni menentukan persediaan yang 
sesuai dengan kebutuhan perusahaan tetapi tetap 
memperhatikan persediaan pengamanan (safety 
stock) sehingga dapat menenekan kerugian yang 
terjadi akibat kurang tepatnya perusahaan 
mengolah persediaan mereka. 
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TINJAUAN PUSTAKA 

Faktor-Faktor yang mempengaruhi Persediaan 
Faktor-faktor yang mempengaruhi besarnya 
tingkat persediaan perlu diketahui guna 
menentukan kebijaksanaan tingkat persediaan 
barang yang optimal. Menurut Riyanto (2011), 
besar kecilnya persediaan yang dimiliki 
perusahaan dipengaruhi oleh : 
Volume yang dibutuhkan untuk melindungi 
jalannya perusahaan terhadap gangguan 
kehabisan persediaan yang akan dapat 
menghambat jalannya proses produksi 
Volume produksi atau penjualan yang 
direncanakan, dimana volume produksi juga 
sangat tergantung pada volume penjualan yang 
direncankan. 
Besarnya pembelian persediaan setiap kali 
pemesanan untuk mendapatkan biaya pembelian 
yang minimal 
 

METODE PENELITIAN 
 
Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di CV. Raka Jaya 
Palembang yang beralamat di Jalan Merdeka 
RT.09 Kelurahan. Kedondong Raye Kecamatan 
Banyuasin III. Waktu penelitian dilakukan 
dalam jangka waktu 5 (bulan) bulan yaitu mulai 
dari awal bulan November 2021 sampai dengan 
bulan Maret 2022, terhitung sejak usulan judul 
diterima dan disahkan sampai dengan selesainya 
penulisan skripsi ini, berikut tabel kegiatan 
penelitian penulis. 
 
Jenis Data 
Data Primer 
Data primer merupakan data yang dikumpulkan 
langsung oleh peneliti (Sugiyono, 2014). Data 
primer berupa jadwal pelaksanaan proyek dan 
Rencana Anggaran Biaya (RAB) proyek 
pembangunan gedung Yayasan MTS Azizah 
Sungai Dua Kecamatan Rambutan dan 
pengecoran jalan perumahan Griya Permata 
Putri RT.62 RW. 27 Kelurahan Sukajadi 
Kecamatan Talang Kelapa. Data diperoleh dari 
kontraktor pelaksana yaitu CV. Raka Jaya 
Palembang. 
 
Data Sekunder 
Data sekunder merupakan data yang diperoleh 
atau dikumpulkan oleh peneliti dari sumber-

sumber yang telah ada (Sugiyono, 2014). Dalam 
penelitian data sekunder berupa buku-buku 
pedoman, jurnal, literature dan profil 
perusahaan CV. Raka Jaya Palembang.  
 
Metode Pengumpulan Data 
Dalam melaksanakan penelitian yang 
berhubungan dengan masalah yang dibahas 
dalam skripsi ini maka data yang digunakan 
adalah studi pustaka, pengamatan dan 
wawancara. 
 
Metode Analisis Data 
Analisis yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode kuantitatif dengan menyajikan 
informasi dan data serta uraian penjelasan 
mengenai pengendalian persediaan bahan 
bangunan dengan metode Economic Order 
Quantity dan Period Order Quantity (POQ) 
pada CV. Raka Jaya Palembang. Setelah data 
dikumpulkan, tahap selanjutnya yaitu mengolah 
data yang sudah diperoleh. 
Economic Order Quantity (EOQ) 
Cara penetuan jumlah yang ekonomis dapat 
dilakukan dengan cara memeperhatikan bahwa 
jumlah biaya persediaan yang minimum 
terdapat jika ordering cost sama dengan 
carrying cost.  

EOQ =
H

2SD
 
 

Dimana : 
D : Penggunaan atau permintaan yang 
diperkirakan 
S  : Biaya pemesanan 
H  :  Biaya penyimpanan per unit per tahun 
Safety Stock (Persediaan Pengaman) 

Persediaan pengaman (safety stock) adalah 
persediaan tambahan yang akan diadakan untuk 
melindungi atau menjaga kemungkinan 
terjadinya kekurangan bahan (stock out). 
Semakin besar tingkat safety stock-nya maka 
kemungkinan kehabisan persediaan semakin 
kecil. Akan tetapi akibatnya adalah biaya 
simpan semakin besar karena jumlah total 
persediaan meningkat. Bila demikian, tujuan 
minimasi total biaya persediaan tidak tercapai 
karena total biaya dalami model persediaan 
didapatkan pada titik keseimbangan antara 
kelebihan dan kehabisan persediaan. Tetapi 
dengan diadakannya Safety stock akan 
mengurangi kehiatan yang ditimbulkan karena 



Pengendalian Persediaan Bahan Bangunan Dengan Metode Economic Order Quantity (EOQ)  
Dan Period Order Quantity (POQ) Pada Cv. Raka Jaya Palembang 

116 

terjadinya stockout, selain itu safety stock juga 
berperan untuk menjaga kelangsungan proses 
produksi dapat berjalan sesuai dengan apa yang 
telah direncanakan. Menurut Manullang dan 
Sinaga (2012) dalam menghitung safety stock 
menggunakan rumus sebagai berikut : 

SS = Z x SD  

Dimana : 

SS  :  Persediaan Pengaman (Safety Stock) 
Z :  Faktor keamanan ditentukan atas dasar 
kemampuan perusahaan 
SD :  Standar deviasi 
Reorder Point (Titik Pemesanan Kembali) 

Titik menunjukkan kepada bagian pembelian 
untuk mengadakan pemesanan kembali 
persediaan untuk mengganti persediaan yang 
telah digunakan dalam menentukan titik ini, 
harus diperhatikan besarnya penggunaan bahan 
selama bahan-bahan yang dipesan belum datang 
dan persediaan minimum. Besarnya penggunaan 
bahan selama bahan-bahan yang dipesan belum 
diterima, ditentukan oleh 2 faktor, yaitu lead 
time dan tingkat penggunaan rata-rata.  Menurut 
Manullang dan Sinaga (2012) dalam 
menghitung reorder point menggunakan rumus 
sebagai berikut : 

ROP = D x L + SS  

Dimana : 

ROP  :  Pemesanan kembali (reorder point) 
SS :  Safety Stock 
D :  Tingkat pemakaian rata-rata perhari 
kerja 
L :  Lead Time   

Maxsimum Inventory (Persediaan Maksimal) 

Persediaan maksimum diperlukan oleh 
perusahaan agar jumlah persediaan yang ada 
digudang tidak berlebihan sehingga tidak terjadi 
pemborosan modal kerja. Menurut Manullang 
dan Sinaga (2012) untuk mengetahui besarnya 
persediaan maksimum dapat digunakan rumus : 

MI = SS + EOQ  

 
 

Dimana : 
MI : Maxsimum Inventory 
SS :  Safety Stock 
EOQ : Economic Order Quantity 

Period Order Quantity (POQ) 

Periodic Order Quantity (POQ) digunakan 
untuk menentukan jumlah periode permintaan. 
POQ menggunakan logika yang sama dengan 
EOQ, tetapi POQ mengubah jumlah pemesanan 
menjadi jumlah periode pemesanan. Hasilnya 
adalah interval pemesanan tetap atau jumlah 
interval pemesanan tetap dengan bilangan bulat 
(integer). Adapun rumus dari Periodic Order 
Quantity (POQ) adalah sebagai berikut: 

POQ =
D.H

2.S
 

Keterangan:  

POQ : Interval pemesanan ekonomis dalam 
satu periode.  
S  : Biaya pemesanan setiap kali pesan 
(Rupiah/Unit)  
H : Biaya penyimpanan per unit  
D  : Permintaan bahan. 
Total Biaya Persediaan 
Total biaya persediaan adalah total keseluruhan 
biaya yang dikeluarkan untuk memperoleh 
bahan baku. Adapun rumus cara menghitung 
total biaya persediaan yaitu: 
TIC = Biaya Pemesanan + Biaya Penyimpanan  
Total Biaya Persediaan Metode Economic Order 
Quantity (EOQ)  

TIC EOQ = 





 








 H

2

Q
S

Q

D
 

Total Biaya Persediaan Metode Periodic Order 
Quantity (POQ) 
TIC POQ = (Frekuensi Pemesanan x Biaya 

Pesan) + 





 H

2

Q
 

 
Keterangan:  
D  : Jumlah permintaan persediaan tahunan  
Q  : Jumlah barang yang optimum pada 
setiap pesanan (EOQ/POQ)  
S  : Biaya pemesanan dalam sekali pesan.  
H  : Biaya penyimpanan  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kebutuhan bahan bangunan pada CV. Raka 
Jaya Palembang 

Pengecoran Jalan Perumahan Griya Permata 
Putri RT.62 RW.27 Kelurahan Sukajadi 
Kecamatan Talang Kelapa

Tabel 1. Proporsi Campuran Beton pada Pengecoran Jalan Perumahan Griya Permata Putri RT.62 
RW.27 Kelurahan Sukajadi Kecamatan Talang Kelapa 

Mutu Beton 

Proporsi Campuran Beton 

Semen Pasir Krikil Air 
w/c 

(Kg) (Kg) (Kg) (Liter) 

K250 384 692 1026 215 0,56 

Tabel 2. Kebutuhan Bahan Bangunan Pengecoran Jalan Perumahan Griya Permata Putri RT.62 
RW.27 Kelurahan Sukajadi Kecamatan Talang Kelapa 

Jenis Bahan Bangunan 
Kebutuhan Bahan Bangunan 
(D) 

Harga Satuan 
(C) 

Total 
(Rp) 

Semen  676  63.000  42.615.720  

Pasir  46,22  130.000  6.009.042  

Batu Split 90,19  255.000  22.998.960  

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa total 
penggunaan bahan baku bagunan untuk 
Pengecoran jalan perumahan Griya Permata 
Putri RT.62 RW.27 Kelurahan Sukajadi 
Kecamatan Talang Kelapa semen sebesar 676 

sak, pasir sebesar 46,22 m³ dan batu split 
sebesar 90,19 m³ di mana proporsi penggunaan 
semen lebih besar bila dibandingkan dengan 
pasir dan batu split.

 Pembangunan Gedung Yayasan MTS Azizah Sungai Dua Kecamatan Rambutan 
Tabel 3. Proporsi Campuran Beton pada Pembangunan Gedung Yayasan MTS Azizah Sungai Dua 
Kecamatan Rambutan 

Mutu Beton 

Proporsi Campuran Beton 

Semen Pasir Krikil Air 
w/c 

(Kg) (Kg) (Kg) (Liter) 

K175 326 760 1031 215 0,66 

Tabel 4. Kebutuhan Bahan Bangunan Pembangunan Gedung Yayasan MTS Azizah Sungai Dua 
Kecamatan Rambutan 

Jenis Bahan Bangunan 
Kebutuhan Bahan Bangunan 

(D) 
Harga Satuan 

(C) 
Total 
(Rp) 

Semen 3.618,72 59.000 213.504.480 
Pasir 325,68 98.000 31.917.110 
Batu Split 458,37 245.000 112.300.944 
Besi 2.819,04 26.932 75.922.385 
Batu Bata 21.645,00 900 19.480.500 
Kusen Pintu 92,00 265.000 24.380.000 
Rangka Baja 646,80 226.324 146.386.363 
Atap Genteng Metal Pasir 646,80 196.982 127.407.958 
Keramik 753,00 518.906 390.736.158 
Pipa 3,3/4 dan 1/2 108,00 130.150 14.056.200 
Cat 653,30 35.840 23.414.272 

Sumber : Hasil olahan data, 2022 
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Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa total 
penggunaan bahan baku bagunan untuk 
Pembangunan Gedung Yayasan MTS Azizah 
Sungai Dua Kecamatan Rambutan semen 
sebesar 3.618,72 sak, pasir sebesar 325,68 m³, 
batu split sebesar 458,37 m³, besi sebesar 
2.819,04 kg, batu bata sebesar 21,645 buah, 

kusen pintu 92 unit, rangka baja sebesar 646,80 
m², atap genteng metal pasir sebesar 646,80 m², 
keramik 477 m², pipa sebesar 108 m dan cat 
sebesar 653,30 m² di mana proporsi penggunaan 
batu bata lebih besar bila dibandingkan dengan 
bahan bangunan lainnya.   

Biaya Pembelian, Biaya Pemesanan dan Biaya 
Penyimpanan Bahan Bangunan 

Pengecoran Jalan Perumahan Griya Permata 
Putri RT.62 RW.27 Kelurahan Sukajadi 
Kecamatan Talang Kelapa 

 
Tabel 5. Biaya Pembelian dan Biaya Pemesanan Bahan Bangunan Pengecoran Jalan Perumahan 
Griya Permata Putri RT.62 RW.27 Kelurahan Sukajadi Kecamatan Talang Kelapa 
 

Jenis Bahan Bangunan D  S H Cs Q Qs 

Semen 676  20.000  6.300  15.000  78,09 23,10 

Pasir  46,22  20.000  13.000  15.000  16,29 7,56 

Batu Split 90,19  20.000  25.500  15.000  19,54 12,31 

Sumber : Hasil olahan data, 2022 
Keterangan : 
D  : Kebutuhan Bahan Bangunan 
S : Biaya Pemesanan  
H : Biaya Penyimpanan 
Cs : Biaya Kehabisan Persediaan 
Q : Jumlah barang yang optimum pada 
setiap pesanan 
Qs : Jumlah bahan yang mungkin habis 
dalam satu periode 
Untuk  n = 1 kali pesan bahan bangunan 
 D = 676 sak 

Maka, 
1

766

n

D
= Q 676 sak 

Total pembelian semen  = C x D 
 = Rp.63.000/sak x 676 sak = 
Rp.42.615.720   
Total biaya pemesanan (S) = 

Rp.20.000Rp.20.000
676

676
S

Q

D


  
Biaya penyimpanan (H) = Rp.63.000/sak x 
10% = Rp.6.300 
Jumlah bahan bangunan yang habis dalam 
satu periode (Qs)  

Q  =
Cs

CsH

H

2DS 


 

Q  =
15.000

000.51300.6

6.300

20.0006762 




 

Q  = 42,186,294.4 
 

Q  = 70,098.6
 Q = 78,09 Sak 

Qs =
CsH

HQ




 
Qs =

000.51300.6

300.609,78




 
Qs = 23,10 Sak

 Sehingga total biaya penyimpanan :  

=  
H

2Q

2Qs-Q


  

=
 

 
300.6

6762

23,10-676 2


  

= Rp.1.987.751
  Biaya Kehabisan Persediaan (Cs) terdiri atas : 

Selisih harga semen = Rp.3.000 

Biaya Telepon  = Rp.12.000 

Total Biaya Kehabisan Persediaan : 

= Cs
2Q

2Qs


  

=
 

000.51
6762

23,102


  

= Rp.5.915,49 
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Untuk setiap kali pesanan bahan bangunan CV. 
Raka Jaya Palembang dalam Pengecoran Jalan 
Perumahan Griya Permata Putri RT.62 RW.27 
Kelurahan Sukajadi Kecamatan Talang Kelapa 
dilakukan 1 kali pesan. Biaya pemesanan terdiri 
dari biaya pengiriman pesanan dan biaya 
komunikasi (telepon) sebesar Rp.55.000. Biaya 
penyimpanan diperhitungkan sebagai bunga 
uang yang diinvestasikan dalam persediaan 
dalam satu periode. Biaya penyimpanan sebesar 
10% dari total harga bahan bangunan. Dengan 
memesan sebanyak satu kali dengan Q = 3.618 
sak, harga penyimpanannya sebesat 
Rp.10.550.960. Jadi untuk n = 1 kali pesan, 
dengan jumlah bahan bangunan yang mungkin 

habis dalam satu periode (Qs) sebesar 21 sak 
semen, jumlah kehabisan bahan sebesar Rp. 
3.390,80. 
Salah satu hal yang penyebabnya adalah 
frekuensi pemesanan yang berubah. Semakin 
tinggi jumlah frekuensi pemesanan yang 
dilakukan maka semakin besar biaya pemesanan 
yang dikeluarkan. Besarnya biaya penyimpanan 
berubah. Besarnya biaya penyimpanan 
dipengaruhi oleh banyaknya jumlah bahan baku 
bangunan yang disimpan sehingga seiring 
dengan meningkatnya kuantitas bahan bangunan 
yang digunakan maka menigkat pula 
pengeluaran untuk penyimpanan bahan 
bangunan. 

 
 
 
 
 

Total Biaya Persediaan 
Pengecoran Jalan Perumahan Griya Permata 
Putri RT.62 RW.27 Kelurahan Sukajadi 
Kecamatan Talang Kelapa 

Tabel 6. Total Biaya Persediaan Pengecoran Jalan Perumahan Griya Permata Putri RT.62 RW.27 
Kelurahan Sukajadi  Kecamatan Talang Kelapa 

Jenis Bahan 
Bangunan 

Total Biaya 
Pemesanan 
(S) 

Total Biaya 
Penyimpanan 
(H) 

Total Biaya 
Kehabisan 
Persediaan 
(CS) 

Total Biaya 
Persediaan 
(TIC) 

Semen 20.000  1.987.751  5.915,49  2.013.667  

Pasir  20.000  210.155  9.285,71  239.441  

Batu Split 20.000  857.557  12.592,59  890.149  

Biaya total persediaan atau total inventory cost 
merupakan jumlah biaya persediaan yang harus 
dikeluarkan perusahaan. Total biaya yang 
ditimbulkan akibat melakukan pemesanan 
bahan bangunan semen satu kali dengan jumlah 
676 sak sebesar Rp.2.013.667, total biaya yang 

ditimbulkan akibat melakukan pemesanan 
bahan bangunan pasir satu kali dengan jumlah 
46,22 m³ sebesar Rp.239.441 dan total biaya 
yang ditimbulkan akibat melakukan pemesanan 
bahan bangunan batu split satu kali dengan 
jumlah 90,19 m³ sebesar Rp.890.149

Pengendalian Persediaan Bangunan Metode 
Economic Order Quantity (EOQ) 
Dalam metode EOQ, kuantitas bahan bangunan 
yang dipesan dan frekuensi waktu pembelian 
akan optimal, serta total biaya persediaan 
menjadi minimal. Keadaan tersebut dapat 

tercapai bila terjadi kesinambungan dengan 
tingkat persediaan. Pada penelitian ini 
penerapan metode EOQ bertujuan untuk 
mengetahui kuantitas pemesanan yang paling 
ekonomis. 

 
Tabel 7. Total Biaya Persediaan Pengecoran Jalan Perumahan Griya Permata Putri RT.62 RW.27 
Kelurahan Sukajadi Kecamatan Talang Kelapa 

Jenis Bahan Bangunan D H S EOQ I TIC 

Semen 676  6.300  20.000  65,54 10  412.871,51  

Pasir  46,22  13.000  20.000  11,93 4  155.036,02  

Batu Split 90,19  25.500  20.000  11,89 8  303.308,16  

Untuk menentukan jumlah pemesanan 
ekonomis menggunakan metode EOQ pada 
Pengecoran Jalan Perumahan Griya Permata 

Putri RT.62 RW.27 Kelurahan Sukajadi 
Kecamatan Talang Kelapa untuk semen sebesar 



Pengendalian Persediaan Bahan Bangunan Dengan Metode Economic Order Quantity (EOQ)  
Dan Period Order Quantity (POQ) Pada Cv. Raka Jaya Palembang 

120 

65,54 sak, pasir sebesar 11,93 m³ dan batu split 
sebesar 11,89 m³. 
Penentuan Safety Stock (Persediaan Pengaman) 
Setelah melakukan proses perhitungan untuk 
menentukan besarnya pembelian optimal, 
frekuensi dan biaya optimal diperlukan juga 
mengetahui besarnya persediaan pengaman 
(safety stock) yang berfungsi untuk menghindari 

kekurangan bahan bangunan ketika dilakukan 
pengerjaan proyek. Selain itu dengan adanya 
persediaan pengaman (safety stock) yang 
optimal maka dapat berguna menjamin 
kepastian dalam pengadaan barang bangunan. 
Adapun besarnya safety stock bahan bangunan 
menurut metode EOQ adalah sebagai berikut : 

 
Tabel 8. Safety Stock (Persediaan Pengaman) Pengecoran Jalan Perumahan Griya Permata Putri 
RT.62 RW.27 Kelurahan Sukajadi Kecamatan Talang Kelapa 

Jenis Bahan Bangunan α Z SS 

Semen 151,18  1,65 249,44  

Pasir  10,33  1,65 17,04  

Batu Split 20,16  1,65 33,26  

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa 
besarnya standar deviasi Pengecoran Jalan 
Perumahan Griya Permata Putri RT.62 RW.27 
Kelurahan Sukajadi Kecamatan Talang Kelapa 
untuk semen sebesar 151,18 sak dengan nilai 
penyimpangan 5 persen atau 1,65 dan diperoleh 
nilai persediaan pengaman (safety stock) semen 
sebesar 249,44 sak. Pasir sebesar 10,33 m³ 
dengan nilai penyimpangan 5 persen atau 1,65 
dan diperoleh nilai persediaan pengaman (safety 
stock) semen sebesar 17,04 m³ dan batu split 
sebesar 20,16 m³ dengan nilai penyimpangan 5 
persen atau 1,65 dan diperoleh nilai persediaan 
pengaman (safety stock) semen sebesar 33,26 
m³. Penentuan Reorder Point (Pemesanan 
Kembali) 
Titik menunjukkan kepada bagian pembelian 
untuk mengadakan pemesanan kembali 
persediaan untuk mengganti persediaan yang 
telah digunakan dalam menentukan titik ini, 

harus diperhatikan besarnya penggunaan bahan 
selama bahan-bahan yang dipesan belum datang 
dan persediaan minimum. Besarnya penggunaan 
bahan selama bahan-bahan yang dipesan belum 
diterima, ditentukan oleh 2 faktor, yaitu lead 
time dan tingkat penggunaan rata-rata.  
Dalam proses penentuan lamanya waktu tunggu 
yang optimal CV. Raka Jaya Palembang 
menerapkan kebijakan selama 7 hari. Selama ini 
yang terjadi adalah bahwa CV. Raka Jaya 
Palembang memerlukan waktu tunggu tiga 
sampai tujuh hari. Waktu pemesanan ulang 
(reorder point) menandakan bahwa pembelian 
harus segera dilakukan untuk menggantikan 
persediaan yang telah digunakan. Waktu 
pemesanan ulang ditetapkan dengan cara 
menambahkan penggunaan selama waktu 
tenggang dengan persediaan pengaman. Dari 
hasil perhitungan reorder point diperoleh hasil 
sebagai berikut: 

 
Tabel 9. Reorder Point (Pemesanan Kembali) Pengecoran Jalan Perumahan Griya Permata Putri 
RT.62 RW.27 Kelurahan Sukajadi Kecamatan Talang Kelapa 

Jenis Bahan Bangunan D L SS R 

Semen 676  0.143 249,44  346,17  

Pasir  46,22  0.143 17,04  23,65  

Batu Split 90,19  0.143 33,26  46,16  

Diketahui bahwa besarnya reorder point pada 
Pengecoran jalan perumahan Griya Permata 
Putri RT.62 RW.27 Kelurahan Sukajadi 
Kecamatan Talang Kelapa masing-masing 
bahan bangunan, untuk semen sebesar 346 sak, 
pasir sebesar 23,65 m3 dan batu split 46,16 m3 

artinya perusahaan harus melakukan pemesanan 
kembali pada saat tingkat persediaan barang 
bangunan yang disimpan mencapai reorder 
point sehingga pada saat persediaan barang 
bangunan dapat lebih efisien. 
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Tabel 10. Total Biaya Persediaan Pengecoran Jalan Perumahan Griya Permata Putri RT.62 RW.27 
Kelurahan Sukajadi Kecamatan Talang Kelapa 

Jenis Bahan Bangunan D H S POQ I TIC 

Semen 676  6.300  20.000  29,29  10  462.925,04  

Pasir  46,22  13.000  20.000  6,11  4  151.336,10  

Batu Split 90,19  25.500  20.000  7,33  8  246.160,21  

Untuk menentukan jumlah pemesanan 
ekonomis menggunakan metode POQ pada 
Pengecoran Jalan Perumahan Griya Permata 
Putri RT.62 RW.27 Kelurahan Sukajadi 
Kecamatan Talang Kelapa untuk semen sebesar 
29,29 sak, pasir sebesar 6,11 m³ dan batu split 
sebesar 7,33 m³. 
Perbandingan Pengendalian Persediaan Bahan 
Bangunan Antara Kebijakan Perusahaan dengan 
Metode EOQ dan POQ 
Untuk mengetahui apakah pengendalian 
persediaan bahan bangunan CV. Pati Karya 
Palembang sudah optimal atau belum, maka 
dilakukan perbandingan antara hasil 
pengendalian persediaan bahan baku bangunan 

dalam Pengecoran jalan perumahan Griya 
Permata Putri RT.62 RW.27 Kelurahan 
Sukajadi Kecamatan Talang Kelapa dan 
Pembangunan Gedung Yayasan MTS Azizah 
Sungai Dua Kecamatan Rambutan menurut 
kebijakan perusahaan dengan pengendalian 
bahan bangunan optimal menurut metode EOQ 
dan POQ. Pada dasarnya upaya pengendalian 
persediaan bahan bangunan merupakan usaha 
mengoptimalkan penggunaan bahan bangunan 
dengan memperoleh keuntungan dan 
mengeluarkan biaya yang rendah. Adapun 
perbandingan total biaya yang dikeluarkan 
menurut kebijakan perusahaan dengan metode 
EOQ dan POQ adalah sebagai berikut : 

 
Tabel 11. Perbandingan Pengendalian antara Kebijakan Perusahaan, Metode EOQ dan POQ 

Metode 

TIC Pengecoran jalan perumahan Griya 
Permata Putri RT.62 RW.27 Kelurahan 
Sukajadi Kecamatan Talang Kelapa 
(Rp) 

TIC Pembangunan Gedung 
Yayasan MTS Azizah Sungai 
Dua Kecamatan Rambutan 
(Rp) 

EOQ 871.216 8.422.216 

POQ 860.421 11.307.471 

Perusahaan 3.143.257 56.892.959 

   

   

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Grafik Perbandingan Pengendalian Persediaan Bahan Bangunan Antara Kebijakan 
Perusahaan dengan Metode EOQ dan POQ 
 
Pengendalian persediaan yang dilakukan oleh 
CV. Raka Jaya Palembang pada Pengecoran 
jalan perumahan Griya Permata Putri RT.62 
RW.27 Kelurahan Sukajadi Kecamatan Talang 

Kelapa dan Pembangunan Gedung Yayasan 
MTS Azizah Sungai Dua Kecamatan Rambutan 
dengan mempertimbangkan perencanaan 
proyek. Dari konsep yang selama ini dilakukan 
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oleh perusahan, Biaya total persediaan atau 
Total Inventory Cost (TIC) dari kedua proyek 
yang dilakukan perusahaan adalah sebesar 
Rp.3.143.257 dan Rp.56.892.959. Dengan 
menggunakan metode EOQ biaya total 
persediaan sebesar Rp.871.216 dan 
Rp.8.422.216 sedangkan biaya total persediaan 
metode POQ adalah sebesar Rp. 860.421 dan 
Rp.11.307.471. Jika dilihat perbandingan biaya 
total persediaan dari ketiga metode tersebut, 
metode EOQ dapat meminimalkan biaya yang 
dikeluarkan perusahaan. Hal ini dapat diamati 
dari selisih total biaya yang dikeluarkan oleh 
perusahaan. Hal ini berarti metode EOQ dapat 
menghemat biaya persediaan bahan bangunan 
sebesar Rp.50.742.784.  

 
SIMPULAN  

 
Berdasarkan data hasil penelitian yang telah 
diolah dan dianalisis, maka dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut : 
Pengendalian persediaan bahan baku bangunan 
dalam pengecoran jalan perumahan Griya 
Permata Putri RT.62 RW.27 Kelurahan 
Sukajadi Kecamatan Talang Kelapa dan 
Pembangunan Gedung Yayasan MTS Azizah 
Sungai Dua Kecamatan Rambutan menurut 
kebijakan perusahaan sebesar Rp.3.143.257 dan 
Rp.56.892.959. 
Pengendalian persediaan bahan baku bangunan 
dalam pengecoran jalan perumahan Griya 
Permata Putri RT.62 RW.27 Kelurahan 
Sukajadi Kecamatan Talang Kelapa dan 
Pembangunan Gedung Yayasan MTS Azizah 
Sungai Dua Kecamatan Rambutan 
menggunakan metode EOQ  sebesar Rp.871.216 
dan Rp.8.422.216 sedangkan metode POQ 
sebesar Rp. 860.421 dan                              
Rp.11.307.471.    
Perbandingan biaya total persediaan dari ketiga 
metode tersebut, metode EOQ dapat 
meminimalkan biaya yang dikeluarkan 
perusahaan. Hal ini dapat diamati dari selisih 
total biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan. 
Hal ini berarti metode EOQ dapat menghemat 
biaya persediaan bahan bangunan sebesar 
Rp.50.742.784. 
Saran 
Berdasarkan  kesimpulan hasil penelitian seperti 
dipaparkan sebelumnya maka pada bagian 
berikut perlu diberikan beberapa saran pada 

pihak-pihak yang terkait dengan penelitian ini. 
CV. Raka Jaya Palembang sebaiknya 
memberikan perhatian khusus tentang 
pengendalian persediaan bahan bangunan. 
Metode EOQ dapat dijadikan acuan oleh 
perusahaan dalam pengendalian persediaan 
bahan bangunan untuk ke depannya, agar tidak 
terjadi lagi kekurangan persediaan bahan 
bangunan dalam pelakansanaan proyek yang 
dikerjakan perusahaan. 
Diharapkan para pembaca penelitian ini dapat 
mengembangkan penelitian ini lebih lanjut 
seperti ada penambahan variabel baru, 
penggunaan metode baru yang lebih presisi 
dalam perhitungannnya dan penggunaan 
software baru yang lebih canggih. 
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